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KPAI Sebut
Kreativitas di
Ruang yang Salah

KOMISI Perlindungan Anak In-
donesia (KPAI) menilai, ada kre-
ativitas remaja pada ruang yang
salah. Dalam melihat kasus klithih
di Bumijo, Jetis, Kota Jogja. Sebab
korban pun sejak awal punya ni-
at yang membuatnya dapat teri-
dentifikasi sebagai pelaku. Sehing-
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“Kepala KPAI Kota Jogja Syl-
vi Dewajani menyebut, pelaku
Klithih sebetulnya merupakan
anak yang kreatif. Namun
energi mereka tersalur pada
ruang yang menyalahi norma
masyarakat.
Sylvimembeber informasi
yang diperolehnya, rombong-
an korban pun awalnya turun
ke jalan hendak perang sar-
ung. Sebuah aktivitas, yang
menurutnya, dapat dikemas
jadi sebuah pertandingan
yangsportif. "Dibuatkan are-
na saja untuk menampung
energi mereka,” paparnyasaat
diwawancarai di Polresta
Jogja, Senin malam (24/3).
lalantas mengkritisi, kebera-
daan ruang ekspresi bagi re-
maja di Kota Jogjayang masih
kurang. Kendati ruang bagi
anak-anak sudah cukup mem-
puni. "Ini jadi salah satu isu
strategis kami. Tolong jangan
hanyamenghujat, maridorong

mampu mengawasi kegiatan
anak. Terutama memastikan
anak terhindar dari kejahatan.
Sementara itu, Jogja Police
Watch (JPW) minta jangan
ada pemahaman blenger.
Anak yang berhadapan de-
ngan hukum (ABH) harus
dihukum atas perbuatannya,
KadivHumas JPW Baharud-
din Kamba mengatakan, pi-
haknya terus mengikuti per-
kembangan kasus kekerasan
jalanan atau klithih di DIJ.
Kasus terbaru yangjadi perha-
tian adalah klithih di Bumijo
yang menjerat 15 remaja.
Kamba mengaku prihatin,
sebab pihaknya sudah mem-
peringatkan potensi klithih
yang mungkin meningkat saat
Ramadan. Sehingga diharap-
kan polisi meningkatkan ke-
giatan patroli. "Termasuk
evaluasi penerapan jam ma-
lam di Kota Jogja dan Sleman,’
ungkapnya kemarin (27/3).
lamenyebut, perlu keserius-
an dari polisi. Utamanya dalam

anak di bawah umur tidak akan
dihukum,” katanya.

Kamba berkaca pada kasus
pengeroyokan terhadap Da-
vid Ozora diJakarta. AG yang
masih berusia 15 tahun me-
miliki pemikiran untuk ber-
buat jahat. Hal itu membuk-
tikan, anak bisa jadi pelaku
kejahatan. "Anak dengan
paparan kekerasan, memang
mampu memiliki pemikiran
jahat dan perlu 'diperbaiki)’
ujarnya.

Terpisah, Kasi Pembinaan
LPKA Kelas ITJogjakarta Aris
Yuliarto pun mengatakan,
terpenuhinya pendidikan
anak binaan selama menja-
lani hukum. Anak tetap dapat
melanjutkan pendidikannya,
selama tidak diberhentikan
oleh sekolah. "Tetap kami
lanjutkan dan dampingi.
]zemudian saat ujian kami
antar ke sekolah,” bebernya.

Ia memaparkan, petugas
yang mengantar anak bina-
an ke sekolah tidak mengguna-

ga upaya hukum, bukan cuma pencegahan,” ajaknya. menindaktegas pelakuklithih. - kan seragam. Melainkan

satu-satunya solusi yang harus Selain keberadaan ruang Meskipunpelakumerupakan mengenakan batik. Agar

ditempubh » » Baca KPAL.. Hal 7 ekspresi; Sylvijugamenying- ABH yang notabene berusia ~ teman-temannyatidak serta-
gung peran keluarga. Sebab, ~dibawahumur."Pemahaman merta tahu identitas anak
menurutnya, keluargawajib ~ yangkelirudan blengertentang ~ binaan. (fat/laz/fj)

. B8
Instansi Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
1. Dinas Pemberdayaan Perempuan Netral Biasa Untuk Diketahui

Perlindungan Anak dan

Y ogyakarta, 29 April 2024

Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM

NIP. 19690723 199603 1 005

Halaman: 1



mailto:upik@jogjakota.go.id
http://www.jogjakota.go.id
http://www.tcpdf.org

